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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) terhadap minat belajar siswa pada materi pecahan dikelas V SD Negeri 14 Gunung Megang. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya minat belajar siswa terhadap matematika, khususnya 

pada materi pecahan, yang berdampak pada hasil belajar yang kurang optimal. Model PMRI dipilih karena 

diyakini dapat meningkatkana pemahaman konsep matematika melalui konteks kehidupan nyata yang 

dekat dengan pengalaman siswa.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi-experiment). Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang terbagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PMRI dan kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan adalah angket minat belajar dan lembar 

observasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-

experiment). Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen yang menggunakan model PMRI dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Instrumen yang digunakan adalah angket minat belajar dan lembar observasi.  

 

Kata kunci: PMRI, Minat Belajar, Pecahan, Matematika. 
 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) model on 

students' interest in learning fractions in grade V at SD Negeri 14 Gunung Megang. The background of this 

study is based on the low interest of students in learning mathematics, especially fractions, which has an impact 

on suboptimal learning outcomes. The PMRI model was chosen because it is believed to improve understanding 

of mathematical concepts through real-life contexts that are close to students' experiences. This study used a 

quantitative approach with a quasi-experimental design. The research subjects were fifth-grade students divided 

into two groups, namely the experimental class using the PMRI model and the control class using the 

conventional learning model. The instruments used were a learning interest questionnaire and an observation 

sheet. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental design. The research subjects were 

fifth-grade students divided into two groups, namely the experimental class using the PMRI model and the 

control class using the conventional learning model. The instruments used were a learning interest 

questionnaire and an observation sheet. 

Keywords: PMRI, Learning Interest, Fractions, Mathematics. 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar memiliki peran yang krusial 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, serta sistematis. pada siswa. 

Sebagai mata pelajaran dasar, matematika menjadi fondasi utama dalam memahami konsep-

konsep yang lebih kompleks di jenjang pendidikan berikutnya serta dalam kehidupan 

sehari-hari. Freudental menyatakan bahwa matematika merupakan aktivitas manusia yang 

harus dikaitkan dengan realitas (Aras & Buhaerah, 2020, h.4). Dengan demikian, matematika 

dapat dipahami sebagai cara berpikir logis yang direpresentasikan dalam bilangan, ruang, 

dan bentuk dengan aturan-aturan yang telah ada serta tidak terlepas dari aktivitas manusia. 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam 

pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis siswa. Namun, dalam 

realitasnya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

matematika, terutama pada materi pecahan. Pecahan merupakan salah satu konsep yang 

memiliki tingkat kesulitan tinggi bagi siswa sekolah dasar karena melibatkan pemahaman 

tentang bagian dari keseluruhan, perbandingan, dan operasi aritmetika yang lebih 

kompleks dibandingkan dengan bilangan bulat. Menurut Suharta (2014, h.45), pemahaman 

konsep pecahan pada siswa Sekolah Dasar (SD) seringkali masih rendah karena sifat 

abstraknya yang sulit dipahami jika tidak dikaitkan dengan pengalaman konkret siswa. 

karena itu, pembelajaran matematika harus dirancang sebagai suatu proses belajar 

mengajar yang dapat mengembangkan kreativitas berpikir siswa dan meningkatkan 

kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru, sehingga siswa memiliki pemahaman 

yang lebih baik terhadap materi matematika. 

Peran guru dalam pembelajaran matematika sangat penting karena guru berperan 

dalam mempersiapkan siswa agar dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan 

matematika. Dalam mengajarkan matematika, guru memiliki beberapa tugas utama, di 

antaranya membangun fondasi yang kuat dan terstruktur mengenai konsep-konsep dasar 

matematika, membimbing peserta didik dalam menemukan ide-ide baru, serta 

mengajarkan peserta didik untuk selalu menyesuaikan skema lama dengan skema baru 

(Aras & Buhaerah, 2020, h.143). Namun, dalam proses pembelajaran, sering kali 

ditemukan perbedaan tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Setiap 

siswa memiliki karakteristik yang unik, termasuk tingkat intelektual, sosial, emosional, 

dan latar belakang lingkungan yang turut memengaruhi kemampuan mereka dalam 

memahami matematika. 

Siti Nurhayati (2023, h.67) menemukan bahwa rendahnya minat belajar siswa 

dalam matematika disebabkan oleh kurangnya inovasi dalam metode pengajaran 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep pecahan karena kurangnya keterkaitan antara teori dan aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, kesalahan umum yang sering terjadi dalam 

pembelajaran pecahan adalah kesalahan dalam melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan dengan penyebut berbeda serta dalam mengonversi pecahan ke 

bentuk desimal atau persen. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

mampu menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan nyata siswa sehingga 
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mereka lebih mudah memahami dan tertarik dalam proses belajar. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menjembatani kesenjangan 

antara teori dan aplikasi dalam pembelajaran pecahan adalah Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik (PMRI), yang menekankan pada penggunaan konteks nyata sebagai 

awal dari proses pembelajaran. Menurut AN Rangkuti (2019, h.36-37) Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik (PMRI) adalah pendekatan pembelajaran matematika yang 

dimulai dari dunia nyata dan pengalaman sehari-hari peserta didik. Ilham et al., (2022, 68-

75) berpebdapat bahwa pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

merupakan suatu pendekatan yang mengarahkan siswa dalam menemukan kembali ide, 

konsep, dan prinsip matematika sehingga dapat digunakan dalam memecahkan permasalahan 

di kehidupan sehari-hari.Menurut Surmilasari (2024, h.751-759) pendekatan PMRI 

membantu siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan keterlibatan mereka, 

dan menjadikan matematika lebih mudah dipahami karena dikaitkan dengan konteks nyata. 

Penelitian Ramadayu et al., (2021, h.1-10) menunjukkan bahwa pendekatan PMRI mampu 

meningkatkan pemecahan masalah dan minat belajar siswa secara signifikan karena 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. Pendekatan 

ini menekankan matematisasi pengalaman sehari-hari dan penerapan matematika dalam 

kehidupan nyata sehingga peserta didik dapat belajar dengan lebih bermakna. 

Minat belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan pendidikan. Menurut 

Furqan (2024, h.2) minat belajar adalah ketertarikan individu terhadap proses 

pembelajaran, baik secara formal di sekolah maupun dalam pembelajaran mandiri. 

Sementara Achru (2019, h.205-210) berpendapat minat belajar merupakan 

kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh keinginan 

untuk mencapai prestasi hasil belajar yang baik. Kamasyani & Ain (2024, h.389-394) 

menyebutkan minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi 

diri, dan faktor eksternal seperti metode pembelajaran yang digunakan guru. Penelitian 

Sholehah et al., (2018, h.237-244) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan berbasis pengalaman dapat meningkatkan minat belajar siswa secara 

signifikan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi metode pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

 

METODE 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. kuasi-e.kspe.rime.n de.ngan de.sain pre.te.st-postte.st 
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control group de.ngan pe.nde.katan kuantitatif. De.sain ini me.mungkinkan pe.ne.liti untuk 

me.mbandingkan hasil be.lajar se.be.lum dan se.sudah perlakuan dilakukan. De.ngan pe.nde.katan 

kuantitatif, pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan hasil yang le.bih obje.ktif dan te.rukur dalam 

me.nge.valuasi e.fe.ktivitas me.tode. pe.mbe.lajaran yang dite.rapkan. Pe.ne .litian ini me.miliki dua 

variabe.l utama, yaitu: Variabe.l Be.bas (X), yaitu Mode .l Pe.ndidikan Mate.matika Re .alistik Indone.sia 

(PMRI). Variabe.l Te.rikat (Y), yaitu minat be .lajar siswa pada mata pe .lajaran mate.matika mate.ri 

pe .cahan. Pe.ne.litian ini dilaksanakan di SD Ne.ge.ri 14 Gunung Me.gang, Kabupate.n Muara 

E.nim, Sumate.ra Se.latan. Sampel penelitian siswa kelas V SD dengan jumlah 30 orang siswa. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah angket, observasi dan dokumentasi. 

adapaun teknik analisis data mengujaka uji prasyarat yaitu uji Normalitas. homegenitas, dan 

uji T. Uji hipote.sis dilakukan untuk me.nge.tahui apakah te.rdapat atau tidak terdapat pe.ngaruh 

yang signifikan antara mode.l pe.mbe.lajaran Re.alistic Mathe.matics E.ducation (PMRI) te.rhadap 

minat be.lajar siswa pada mate.ri pe.cahan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrume .n pe.ne.litian be.rupa angke.t minat be.lajar te.lah diuji validitas dan 

re.liabilitasnya se.be.lum digunakan. Validasi isi (conte.nt validity) dilakukan ole.h dua orang 

dose.n ahli, yaitu dose.n pe.mbimbing skripsi dan dose.n mata kuliah E.valuasi Pe.mbe.lajaran 

Mate.matika, yang me.miliki kompe.te.nsi di bidang pe.ngukuran dan e.valuasi pe.ndidikan. 

Be.rdasarkan hasil uji kore.lasi antar ite.m (lihat tabe.l kore.lasi), se.luruh ite.m me.nunjukkan 

hubungan yang signifikan de.ngan skor total, de.ngan nilai kore.lasi be.rkisar antara 0.591 

sampai 0.762. Nilai signifikansi (Sig. 2-taile.d) untuk se.tiap ite.m < 0.05, se.hingga se.luruh 

butir dinyatakan valid se.cara e.mpiris. Uji re.liabilitas me.nggunakan Cronbach’s Alpha 

me.nghasilkan nilai α = 0.905, yang te.rmasuk dalam kate.gori sangat tinggi. Hal ini 

me.nunjukkan bahwa instrume.n angke.t me.miliki konsiste.nsi inte.rnal yang sangat baik, 

se.hingga layak digunakan dalam pe.ne.litian.  

Hasil Angke.t minat be.lajar disusun be.rdasarkan indikator pe.rasaan se.nang, pe.rhatian, 

ke.te.rlibatan, dan ke.te.rtarikan te.rhadap pe.mbe .lajaran mate .matika, khususnya pada mate.ri 

pe.cahan. Angke.t te.rdiri dari 10 pe.rnyataan de.ngan skala Like.rt 5 poin, dari "Sangat Se.tuju 
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(5)" sampai "Sangat Tidak Se.tuju (1)". 

Tabel 1. Deskripsi Data Pretest dan Posttest Minat Belajar 

No Nama Siswa 
Skor 

Pretest 

Kategori 

Pretest 

Skor 

Posttest 

Kategori 

Posttest 

1 AGP 30 Cukup 38 Tinggi 

2 AUJ 35 Tinggi 50 
Sangat 

Tinggi 

3 AG 29 Cukup 35 Tinggi 

4 AM 40 Tinggi 35 Tinggi 

5 CD 35 Tinggi 40 Tinggi 

6 DBS 30 Cukup 30 Cukup 

7 DP 28 Cukup 35 Tinggi 

8 DO 26 Cukup 35 Tinggi 

9 E.A 31 Cukup 35 Tinggi 

10 JA 38 Tinggi 45 
Sangat 

Tinggi 

11 JAS 34 Tinggi 40 Tinggi 

12 LP 27 Cukup 45 
Sangat 

Tinggi 

13 MDI 30 Cukup 40 Tinggi 

14 MAR 40 Tinggi 50 
Sangat 

Tinggi 

15 MJF 35 Tinggi 45 
Sangat 

Tinggi 

16 MNR 35 Tinggi 45 
Sangat 

Tinggi 

17 MRI 35 Tinggi 38 Tinggi 

18 MFF 15 
Sangat 

Re.ndah 
25 Re.ndah 

19 NS 18 Re.ndah 30 Cukup 

20 PAP 30 Cukup 35 Tinggi 

21 PK 40 Tinggi 45 
Sangat 

Tinggi 

22 RA 35 Tinggi 45 
Sangat 

Tinggi 

23 R 35 Tinggi 50 
Sangat 

Tinggi 

24 RH 33 Cukup 35 Tinggi 

25 RS 26 Cukup 40 Tinggi 

26 RM 22 Re.ndah 40 Tinggi 

27 YS 35 Tinggi 35 Tinggi 

28 YA 35 Tinggi 40 Tinggi 

29 ZQ 45 
Sangat 

Tinggi 
45 

Sangat 

Tinggi 

30 ZP 35 Tinggi 40 Tinggi 

 

Data me.nunjukkan adanya pe.ningkatan skor minat be.lajar se.cara signifikan se.te.lah 

pe.ne.rapan mode.l PMRI. Siswa yang se.be.lumnya me.miliki minat be.lajar re.ndah dan cukup, 

mayoritas me.ningkat me.njadi tinggi dan sangat tinggi pada saat postte.st. 

Untuk melakukan uji hipotesi dilakukan uji prasyarat terlebih dalahu. Tujuannya untuk 

melihat apakah data berdistribusi normal dan homogen. Dalam pe.ne.litian ini, uji normalitas 

me.nggunakan me.tode. Shapiro-Wilk, kare.na jumlah sampe.l kurang dari 50. dipe.role.h nilai 
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signifikansi untuk data pre.te.st se.be.sar 0,075 dan untuk data postte.st se.be.sar 0,114, yang 

ke.duanya le.bih be.sar dari 0,05. De.ngan de.mikian, dapat disimpulkan bahwa data pre.te.st 

maupun postte.st be.rdistribusi normal. 

Uji hipote.sis dilakukan untuk me.nge.tahui apakah te.rdapat pe.rbe.daan minat be.lajar 

siswa se.be.lum dan se.sudah dite.rapkannya mode .l PMRI pada mate.ri pe.cahan. Kare.na data 

be.rasal dari ke.lompok yang sama (pre.te .st dan postte .st), maka digunakan uji t be.rpasangan 

(Paire.d Sample. t-te.st). 

Tabel 2. Hasil uji indepent sample t test 

 

 

 

Be.rdasarkan hasil uji t di atas, dike.tahui bahwa nilai sig. (2-taile.d) adalah 0.000, yang 

be.rarti le.bih ke.cil dari taraf signifikansi 0,05 (0.000 < 0.05). Hal ini me.nunjukkan bahwa 

te.rdapat pe.rbe.daan yang signifikan antara minat be.lajar siswa se.be.lum dan se.sudah pe.ne.rapan 

mode.l PMRI. Nilai rata-rata pe.rbe.daan (me.an diffe.re.nce.) se.be.sar -7.46667 me.nunjukkan 

bahwa rata-rata skor minat be.lajar siswa me.ningkat se.te.lah dibe.rikan pe.rlakuan, yaitu mode.l 

PMRI. De.ngan de.mikian, dapat disimpulkan bahwa mode.l PMRI be.rpe.ngaruh signifikan 

te.rhadap pe.ningkatan minat be.lajar siswa pada mate.ri pe.cahan di ke.las V SD Ne.ge.ri 14 

Gunung Me.gang. 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa te.rdapat pe.ningkatan yang signifikan pada minat 

be.lajar siswa se.te.lah dite.rapkannya mode.l Pe.mbe.lajaran Mate.matika Re.alistik Indone.sia 

(PMRI). Pe.ningkatan te.rse.but te.rlihat dari nilai rata-rata angke.t minat be.lajar siswa se.be.lum 

pe.rlakuan (pre.te.st) se.be.sar 32,06 yang te.rmasuk dalam kate.gori “cukup” me.njadi 39,54 se.te.lah 

pe.rlakuan (postte.st), yang te.rmasuk dalam kate.gori “tinggi”. Se.lain itu, hasil uji-t me.nunjukkan 

nilai signifikansi (Sig. 2-taile.d) se.be.sar 0,000 yang be.rarti < 0,05, se.hingga Ha dite.rima dan 

Ho ditolak. Ini me.mbuktikan bahwa pe.ne.rapan mode.l PMRI me.mbe.rikan pe.ngaruh yang 

signifikan te.rhadap minat be.lajar siswa. 

Pe.ningkatan minat be.lajar siswa dapat dilihat me.lalui e.mpat indikator utama, yaitu 

pe.rasaan se.nang, pe.rhatian, ke.te.rlibatan, dan ke.te.rtarikan siswa te.rhadap pe.mbe.lajaran 

mate.matika khususnya pada mate.ri pe.cahan. Se.lama prose.s pe.mbe.lajaran de.ngan mode.l 

PMRI, siswa dilibatkan se.cara aktif me.lalui konte.ks-konte.ks ke.hidupan nyata se.pe.rti me.mbagi 

kue., uang, atau waktu. Aktivitas te.rse.but me.mbantu siswa me.mahami mate.ri se.cara le.bih 
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konkre.t dan be.rmakna, se.hingga me.numbuhkan ke.te.rtarikan yang le.bih tinggi te.rhadap 

pe.lajaran. Hal ini se.jalan de.ngan pe.ndapat Surmilasari (2024) yang me.nyatakan bahwa PMRI 

me.njadikan pe.mbe.lajaran le.bih me.nye.nangkan dan be.rmakna kare.na siswa dapat me.ngaitkan 

mate.ri de.ngan pe.ngalaman se.hari-hari. De.mikian pula Ramadayu e.t al. (2021) me.nunjukkan 

bahwa PMRI dapat me.ningkatkan ke.te.rlibatan dan minat be.lajar kare.na pe.mbe.lajaran me.njadi 

le.bih konte.kstual dan me.nantang. Hasil ini juga me.mpe.rkuat te.ori minat be.lajar ole.h Furqon 

(2024) yang me.nye.butkan bahwa minat be.lajar dipe.ngaruhi ole.h faktor e.kste.rnal se.pe.rti 

me.tode. pe.mbe.lajaran. Pe.ne.rapan mode.l PMRI yang be.rbasis pada e.ksplorasi, pe.mode.lan, dan 

re.fle.ksi me.mbe.rikan pe.ngalaman be.lajar yang le.bih me.nye.nangkan dan tidak monoton, 

se.hingga siswa me.nunjukkan re.spon yang le.bih aktif dan antusias.  

Dari se.gi praktik, mode.l PMRI te.rbukti mampu me.nciptakan suasana be.lajar yang 

koope.ratif dan partisipatif. Siswa le.bih aktif be.rdiskusi, be.ke.rja dalam ke.lompok, se.rta be.rani 

me.nge.mukakan pe.ndapat. Ke.giatan be.lajar me.njadi tidak hanya be.rpusat pada guru, me.lainkan 

be.rorie.ntasi pada ke.te.rlibatan siswa. De.ngan pe.nde.katan ini, siswa tidak hanya me.mahami 

konse.p pe.cahan se.cara mate.matis, te.tapi juga me.ngalami prose.s be.lajar se.cara sosial dan 

e.mosional yang turut me.mbe.ntuk minat dan sikap positif te.rhadap mate.matika.  

 

KESIMPULAN 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dan pe.mbahasan yang te.lah dipaparkan pada bab 

se.be.lumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: mode.l pe.mbe.lajaran PMRI (Pe.ndidikan 

Mate.matika Re.alistik Indone.sia) me.mbe.rikan pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap 

pe.ningkatan minat be.lajar siswa pada mate.ri pe.cahan di ke.las V SD Ne.ge.ri 14 Gunung 

Me.gang. Hal ini te.rbukti dari hasil uji statistik yang me.nunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-

taile.d) se.be.sar 0,000 < 0,05, yang be.rarti te.rdapat pe.rbe.daan yang signifikan antara skor 

pre.te.st dan postte.st minat be.lajar siswa. Rata-rata skor minat be.lajar siswa me.ningkat dari 

kate.gori cukup (32,06) me.njadi tinggi (39,54) se.te.lah pe.ne.rapan mode.l PMRI. Pe.ningkatan 

ini me.nce.rminkan bahwa mode.l PMRI mampu me.ndorong siswa me.njadi le.bih antusias, 

aktif, se.rta le.bih te.rlibat dalam prose.s pe.mbe.lajaran mate.matika. 
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